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Abstract. Suicide is one of the mental health issues that continues to be in the global spotlight. 
In Indonesia, there were 1,205 cases of suicide recorded throughout 2024. This study aims to 
examine the role of family functioning on suicidal ideation with loneliness as a mediator. The 
research process involved 228 adolescents who were active social media users from various 
regions in Indonesia, with an age range of 10-21 years. Research data were collected using 
three types of scales, namely; Family Assessment Device (FAD), Suicide Ideation Scale (SIS) 
and UCLA Loneliness Scale. The analysis technique used was regression analysis with 
mediation. The results of the study showed that family functioning had a significant effect on 
suicidal ideation by 21.7% (p <0.000), while loneliness had a significant effect on suicidal 
ideation by 22.6% (p <0.000). The indirect effect of family functioning on suicidal ideation 
increased significantly through the presence of the loneliness variable by 29.7% (p <0.000). 
Low family functioning tends to increase feelings of loneliness, and ultimately triggers 
increased suicidal ideation, especially in adolescent social media users. 
Keywords: Adolescents, family functioning, loneliness, suicidal ideation 
 
Abstrak. Bunuh diri menjadi salah satu isu kesehatan mental yang terus menjadi sorotan 
global. Di Indonesia, tercatat sebanyak 1.205 kasus bunuh diri sepanjang tahun 2024. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran keberfungsian keluarga terhadap ide bunuh diri 
dengan kesepian sebagai mediator. Proses penelitian melibatkan 228 remaja pengguna aktif 
media sosial dari berbagai wilayah Indonesia, dengan rentang usia 10-21 tahun. Data penelitian 
dikumpulkan menggunakan tiga jenis skala yaitu; Family Assesment Device (FAD), Suicide 
Ideation Scale (SIS) dan UCLA Loneliness Scale. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi dengan mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga 
berpengaruh signifikan terhadap ide bunuh diri, sebesar 21,7% (p < 0,000), sementara kesepian 
memilki pengaruh signifikan terhadap ide bunuh diri sebesar 22,6% (p < 0,000). Pengaruh tidak 
langsung keberfungsian keluarga terhadap ide bunuh diri meningkat secara signifikan melalui 
adanya variabel kesepian sebesar 29,7% (p < 0,000). Keberfungsian keluarga yang rendah 
cenderung meningkatkan perasaan kesepian, dan pada akhirnya memicu peningkatan ide bunuh 
diri, khususnya pada remaja pengguna media sosial.  
Kata kunci: Ide bunuh diri, keberfungsian keluarga, kesepian, remaja 
 
PENDAHULUAN  

Bunuh diri kerap menjadi permasalahan kesehatan jiwa yang menyita perhatian dunia 
belakangan ini. Menurut WHO (2025), individu yang meninggal akibat bunuh diri kurang lebih 
berjumlah 720.000 setiap tahunnya. Pusiknas Bareskrim Polri (2024) menemukan bahwa 
terdapat 1.205 kasus bunuh diri di Indonesia yang tercatat dalam setahun terakhir. Hal ini 
menunjukkan bahwa perilaku bunuh diri perlu menjadi perhatian masyarakat Indonesia saat 
ini. Selain itu, dalam survei I-NAMHS (Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey) 
remaja yang memiliki ide bunuh diri sebesar 1,4%, yang telah membuat rencana bunuh diri 
sebesar 0,5% dan remaja yang telah melakukan percobaan bunuh diri sebesar 0,2% dalam 12 
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bulan terakhir (Wahdi, dkk., 2022). Menurut Nock, dkk., (2008), ide bunuh diri lebih umum 
terjadi pada seseorang dibandingkan pada mereka yang melakukan upaya bunuh diri dan 
mayoritas dari mereka tidak mencoba untuk melakukan bunuh diri. Hal ini perlu menjadi 
perhatian bagi remaja dan orang tua agar ide bunuh diri tidak berkembang menjadi tahapan 
berikutnya yang lebih berbahaya.  

Salah satu penyebab remaja rentan memiliki ide bunuh diri adalah perkembangan dan 
perubahan bagian otak tertentu. Emosi dan motivasi mulai matang pada usia remaja 10-12 
tahun pada bagian otak yang bernama sistem limbik. Keingintahuan remaja yang tinggi inilah 
yang membuat mereka berani untuk mengambil risiko (Wardani & Panjaitan, 2023). Di sisi 
lain, fungsi kognitif belum matang sepenuhnya hingga mencapai usia 25 tahun pada bagian 
otak yang bernama prefrontal cortex. Hal tersebut membuat remaja lebih rentan untuk 
melakukan perbuatan yang lebih berisiko tanpa memikirkan konsekuensinya. Pada masa 
remaja ini pula mereka mulai belajar mengenali identitas dirinya dan mengeksplorasi berbagai 
peran salah satunya dengan penggunaan media sosial. Berdasarkan data dari We are Social, 
pengguna aktif media sosial pada bulan Januari tahun 2024 mencapai 62,3% atau 5,04 miliar 
dari total populasi dan terdapat 266 juta pengguna baru menggunakan media sosial untuk 
pertama kalinya selama tahun 2023 dan secara global, individu rata-rata menghabiskan waktu 
selama 2 jam 23 menit dalam sehari untuk menggunakan media sosial (We are social, 2024). 
Sedangkan di Indonesia berdasarkan survei digital tahun 2024, rata-rata individu 
menghabiskan waktu selama 3 jam 11 menit dalam sehari untuk menggunakan media sosial 
(Kemp, 2024). Individu yang menghabiskan waktu lebih dari 3-5 jam sehari, maka mereka 
akan kesulitan dalam mengendalikan penggunaan media sosial (Chou dan Hsiao, 2000).  

Penggunaan media sosial berkaitan erat dengan kesepian. Individu menjadi terikat 
dengan ponsel mereka untuk menghindari perasaan terasing dari orang lain dan untuk 
mengikuti perkembangan sosial media terbaru (Yenny & Astuti, 2021). Untuk meningkatkan 
rasa ingin tahu, mereka juga menyalakan notifikasi di semua platform media sosial yang 
mereka miliki. Schneider, dkk., (2017), menyatakan bahwa pembaruan atau update yang terjadi 
dapat membuat individu merasa diasingkan, karena individu merasa bahwa aktivitas mereka di 
media sosial tidak diperhatikan, pesan tidak mendapatkan respon cepat, dan tidak menerima 
like serta komentar dari teman-teman di platform tersebut. Perasaan ini membuat mereka 
merasa diabaikan. Perasaan diasingkan ini sering disebut sebagai kesepian (Miftahurrahmah & 
Harahap, 2020). Selain itu, Krisnadi dan Adhandayani (2022) menyatakan bahwa penggunaan 
media sosial secara berlebihan seringkali menyebabkan individu merasa tidak 
aman akibat perbandingan antara kondisi diri mereka di dunia nyata dengan yang 
ditampilkan di media sosial. Menurut Fatahya dan Abidin (2022), paparan konten media sosial 
dapat menyebabkan perbandingan diri yang negatif serta memperkuat distorsi kognitif. 
Pandangan negatif terhadap diri sendiri (distorsi kognitif) inilah yang menyebabkan individu 
memiliki ide bunuh diri (Fazakas-Dehoog, dkk., 2017). 

Kim, dkk., (2009), menemukan bahwa kesepian dapat memicu penggunaan internet yang 
berlebihan. Hal ini terjadi karena individu yang merasa kesepian dan mengalami kesulitan 
dalam berkomunikasi sering kali merasa bersalah atas kurangnya keterampilan sosial yang 
dimiliki. Akibatnya, mereka lebih memilih berinteraksi dan mengekspresikan diri melalui 
media sosial. Hal ini menyebabkan peningkatan penggunaan internet yang bermasalah dan 
bersifat kompulsif. (Krisnadi & Adhandayani, 2022). 

Menurut Uruk & Demir (2003), kebebasan remaja untuk mengeksplorasi berbagai 
kemungkinan dalam membentuk identitas individu sangat dipengaruhi oleh hubungan dalam 
keluarga dan kemampuan untuk berkomunikasi dan menjalin persahabatan dipelajari dalam 
keluarga. Keluarga yang berfungsi dengan baik memberikan pengaruh yang positif terhadap 
kesejahteraan remaja ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan seperti perasaan 
kesepian (Balistreri & Hammond, 2016). Kesepian pada remaja sering dihubungkan dengan 
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kemunculan pemikiran untuk mengakhiri hidup. Semakin tinggi kesepian, maka semakin besar 
kemungkinan munculnya ide bunuh diri (McClelland, 2020). Keluarga yang berfungsi dengan 
baik dapat mendukung pengembangan potensi setiap anggotanya, karena fungsi keluarga 
berhubungan dengan kesejahteraan psikologis remaja (Shek, 2002).  

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Tandiono, dkk., (2020), bahwa keberfungsian 
keluarga yang baik dapat mengurangi munculnya ide bunuh diri, terutama dikalangan remaja. 
Maka dari itu, remaja perlu arahan dari orang tua agar remaja dapat mengambil keputusan yang 
tepat untuk dapat menghadapi masalah yang dialaminya khususnya ketika remaja mengalami 
kesepian dan ide bunuh diri. Penelitian sebelumnya banyak yang menggunakan mahasiswa 
sebagai sampel penelitian, namun belum banyak yang menggunakan remaja sebagai responden 
yang lebih rentan memiliki ide bunuh diri. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengaitkan 
kesepian sebagai mediator dengan keberfungsian keluarga dan ide bunuh diri secara 
menyeluruh dalam satu model. Sehingga peneliti berupaya untuk memperoleh model yang fit 
dan proper untuk menjelaskan terjadinya ide bunuh diri pada remaja pengguna media sosial 
ditinjau dari peran keberfungsian keluarga dan tingkat kesepian.  

Secara khusus, penelitian ini masuk dalam tema kesehatan jiwa/mental, yang menjadi 
bagian penting dari upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat, terutama pada kelompok 
rentan seperti remaja yang aktif menggunakan media sosial, untuk menurunkan risiko bunuh 
diri, termasuk dalam pencegahan gangguan jiwa berat dan upaya menurunkan angka kematian 
akibat bunuh diri di Indonesia. Terdapat hubungan yang signifikan antara keberfungsian 
keluarga terhadap ide bunuh diri dengan kesepian sebagai mediator. Hal yang menjadi dasar 
pertanyaan dalam penelitian ini adalah, apakah keberfungsian keluarga dan tingkat kesepian 
pada remaja pengguna media sosial dapat menekan munculnya ide bunuh diri? 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang 
didasarkan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, serta analisis data berupa 
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2022). 
 
Partisipan: Teknik sampel (sampling) yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel penelitian dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022). Pertimbangan tersebut diterapkan untuk memilih 
peserta penelitian agar nantinya sesuai dengan tujuan dari penelitian itu sendiri. Pertimbangan 
ini mencakup kriteria yang ditetapkan berdasarkan tema penelitian, sehingga data yang 
diperoleh dari sumber data akan sesuai dengan tujuan penelitian. Roscoe dalam Sugiyono 
(2022) mengemukakan bahwa untuk menentukan ukuran sampel yang layak adalah sampel 
berjumlah sekitar 30-500 responden. Maka dari itu, proses penelitian melibatkan 228 remaja 
laki-laki dan perempuan di Indonesia oleh Santrock (2007) yaitu remaja awal (10-13 tahun), 
remaja pertengahan (14-17 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun) serta aktif menggunakan 
media sosial menggunakan metode google-form dengan tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Data Sampel 

Deskripsi Jumlah Persentase 
Jenis kelamin 
      Laki-laki 
      Perempuan 
Usia 
      10-13 tahun 

 
110 
118 

 
10 

 
48,2% 
51,8% 
 
4,4% 
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Instrumen Penelitian: Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah keberfungsian 
keluarga dari teori yang Epstein dan diadaptasi oleh Rahman (2024) yang berjumlah 20 aitem 
dengan dimensi pemecahan masalah, komunikasi, peran, responsivitas afektif, keterlibatan 
afektif dan kontrol perilaku. Skala ini terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable dengan 
rentang jawaban 1 = sangat tidak setuju hingga 4 = sangat setuju. Nilai validitas menggunakan 
pada skala ini menggunakan Corrected Item-Total Correlation berkisar antara 0,374-0,635 dan 
nilai reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha sebesar 0,898.  
 
Skala ide bunuh diri diadaptasi dari teori Rudd yang diadaptasi oleh Fitriana, dkk., (2022) yang 
berjumlah 10 aitem dengan dimensi resolved plans and preparations dan suicidal desires. 
Skala ini tersedia dalam pernyataan favorable dengan rentang jawaban 0 = tidak pernah hingga 
3 = sangat sering. Nilai validitas pada skala ini menggunakan Corrected Item-Total Correlation 
berkisar antara 0,319-0,651 dan nilai reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha sebesar 
0,839. 
 
Skala kesepian diadaptasi dari teori Russell yang diadaptasi oleh Hisbiyyah (2023) yang 
berjumlah 15 aitem dengan aspek kepribadian, kepatutan sosial, dan depresi. Skala ini terdiri 
dari pernyataan favorable dan unfavorable dengan rentang jawaban 1 = sangat tidak setuju 
hingga 4 = sangat setuju. Nilai validitas pada skala ini menggunakan Corrected Item-Total 
Correlation berkisar antara 0,394-0,641 dan nilai reliabilitas menggunakan rumus Cronbach 
Alpha sebesar 0,862. 
 
Teknik Analisis Data: Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear sederhana dengan mediasi dengan menggunakan SPSS versi 22. Uji mediasi 
merupakan perluasan analisis regresi linear sederhana atau penerapan analisis regresi yang 
bertujuan untuk memperkirakan hubungan kausalitas di antara variabel-variabel yang telah 
ditentukan sebelumnya berdasarkan landasan teori yang ada (Ghozali, 2007). 
 
HASIL 

Peneliti melakukan serangkaian uji asumsi klasik, meliputi: normalitas dan lineritas data. 
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogrov-Smirnov pada tabel 
di bawah ini. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov 

      14-17 tahun 
      18-21 tahun 
Durasi Media Sosial 
      1-3 jam 
      3-5 jam 
      > 5 jam 
Media Sosial 
      Instagram 
      Tiktok 
      Facebook 
      Telegram 
      Whatsapp 
      X (Twitter) 
      Youtube 

77 
141 

 
65 
77 
86 

 
156 
148 
43 
23 

168 
61 

105 

33,8% 
61,8% 
 
28,5% 
33,8% 
37,7% 
 
68,4% 
64,9% 
18,9% 
10,1% 
73,7% 
26,8% 
46,1% 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ketiga variabel memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,200 dan hal ini lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel keberfungsian keluarga, ide bunuh diri dan kesepian berdistribusi 
normal. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas ANOVA Table 

Berdasarkan tabel di atas peneliti menggunakan ANOVA Table pada skala keberfungsian 
keluarga dan ide bunuh diri untuk menguji linearitas. Diketahui bahwa nilai signifikansi pada 
uji linearitas sebesar 0,331 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antara variabel keberfungsian keluarga dan ide bunuh diri bersifat linear. 

 
Setelah data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan linearitas, maka analisis dapat 

dilanjutkan ke tahap uji hipotesis. Detil hasil uji hipotesis disajikan dalam tabel 4-7 sebagai 
berikut:  
 
Tabel 4. Keberfungsian Keluarga Terhadap Ide Bunuh Diri 

Berdasarkan hasil uji di atas diperoleh besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,466. 
Dari hasil tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,217 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05). Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh antara 
keberfungsian keluarga terhadap ide bunuh diri sebsesar 21,7%. 
 
Tabel 5. Keberfungsian Keluarga Terhadap Kesepian 

Berdasarkan hasil uji di atas, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,246 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05) serta nilai korelasi (R) sebesar 0,496. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara keberfungsian keluarga terhadap kesepian 
sebesar 24,6%. 
 
Tabel 6. Kesepian Terhadap Ide Bunuh Diri 

Berdasarkan hasil uji di atas diperoleh besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,476. 
Dari hasil tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,226 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05). Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh antara kesepian 
terhadap ide bunuh diri sebesar 22,6%. 

Variabel Sig Α Interpretasi 
Keberfungsian Keluarga 

Ide Bunuh Diri 
Kesepian 

0,200 0,05 Normal 

Variabel Sig α Interpretasi 
Keberfungsian Keluarga - 

Ide Bunuh Diri 
0,331 0,05 Linear 

Variabel Sig R R Square 
Keberfungsian Keluarga – 

Ide Bunuh Diri 
0,000 0,466 0,217 

Variabel Sig      R R Square 
Keberfungsian Keluarga – 

Kesepian 
0,000 0,496     0,246 

Variabel Sig R R Square 
Kesepian – Ide Bunuh 

Diri 
0,000 0,476 0,226 
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Tabel 7. Keberfungsian Keluarga dan Kesepian Terhadap Ide Bunuh Diri 

Berdasarkan hasil uji diperoleh besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,545. Dari hasil 
tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,297 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 (sig < 0,05). Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh antara keberfungsian keluarga dan 
kesepian terhadap ide bunuh diri sebesar 29,7%.  

 
Hasil uji regresi model mediasi dengan menggunakan regresi Process Macro Hayes v4.2 

dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut: 
 
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Model Mediasi 

Berdasarkan tabel 5, diketahui nilai indirect effect sebesar -0.0562 lebih besar dari direct 
effect yaitu -0.1067 (-0.0562 > -0.1067), serta nilai bootstrap LLCI = -0.0834 dan ULCI = -
0.0304. Rentang LLCI dan ULCI tersebut tidak mencakup nol (0), maka dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh keberfungsian keluarga terhadap ide bunuh diri dengan kesepian sebagai 
mediator. Hasil akhir penelitian dapat digambarkan dengan diagram hasil penelitian sebagai 
berikut: 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Grafik Analisis Mediasi 

 
DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
keberfungsian keluarga terhadap ide bunuh diri sebesar 21,7%. Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Peng (2023) yang menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga 
yang semakin baik akan menurunkan ide bunuh diri pada remaja.  

Remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis dan kurangnya kasih 
sayang serta perhatian orang tua memiliki kemungkinan 2,6-5 kali lebih besar untuk memiliki 
ide bunuh diri (Garcia, dkk, 2008). Studi menunjukkan bahwa munculnya ide bunuh diri 
berkorelasi positif dengan perselisihan keluarga, lingkungan keluarga yang buruk, kekakuan 
keluarga, konflik keluarga, dan kemampuan beradaptasi yang buruk (Esposito & Clum 2003). 
Chen, dkk., (2023), menyatakan bahwa komunikasi yang terbuka dan jujur di dalam keluarga 

Variabel Sig R R Square 
Keberfungsian Keluarga, Kesepian – 

Ide Bunuh Diri 
0,000 0,545 0,297 

 Effect P LLCI ULCI 
Indirect Effect 
Direct Effect 

-0.0562 
-0.1067 

 
0.0000 

-0.0834 
-0.1510 

-0.0309 
-0.0624 

Kesepian 

Keberfungsian  
Keluarga Ide Bunuh Diri 

Indirect effects 
β = -0.0562 [-0.0834; -0.0309] 

Direct effects 
(c’) β = -0.1067, p = 0.0000 
 

(a) β = -0.3785, p = 0.0000 
 

(b) β = 0.1484, p = 0.0000 
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dapat menurunkan ide bunuh diri pada remaja. Apabila remaja merasa bisa mendiskusikan 
masalah dan tekanan yang mereka hadapi dengan anggota keluarga, mereka cenderung merasa 
lebih didukung dan tidak merasa sendirian. Dukungan emosional dari keluarga juga memiliki 
peran penting dalam membantu remaja menghadapi stres dan tekanan hidup, yang 
berhubungan dengan pengurangan tingkat ide bunuh diri (Wang, dkk., 2022). 

 Selanjutnya hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
keberfungsian keluarga terhadap kesepian sebesar 24,6%. Penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara keberfungsian keluarga 
dengan kesepian (Ajra & Tetteng, 2024).  

Menurut Shek (2002), fungsi keluarga memengaruhi perkembangan pikiran dan tubuh 
anggota keluarga yang sehat, dan bahwa lingkungan keluarga yang baik dapat berdampak besar 
pada respons emosional dan kesehatan mental individu. Dengan demikian, kepuasan yang lebih 
besar terhadap fungsi keluarga dapat membantu mengurangi kesepian, sedangkan 
ketidakpuasan dapat memperparah kesepian. Ketika fungsi keluarga dilaksanakan dengan baik, 
seperti dalam hal memberikan dukungan kepada individu, hal ini dapat menjaga keadaan 
psikologis seseorang, salah satunya dengan menurunkan tingkat kesepian yang dialami 
individu tersebut (Magdalena, dkk., 2023).  

Menurut Miller, dkk., (2000), dimensi penyelesaian masalah dalam keberfungsian 
keluarga berhubungan dengan kesepian. Hal ini disebabkan oleh masalah keluarga dipandang 
sebagai masalah yang membuat keluarga kesulitan menemukan solusinya, dan keberadaannya 
mengancam integritas dan kapasitas fungsional keluarga. Masalah dalam keluarga bisa dalam 
seperti kesulitan untuk mengelola uang, memutuskan tempat tinggal dan mengungkapkan 
perasaan. Selain itu, komunikasi sebagai salah satu aspek dalam keberfungsian keluarga, 
memiliki peran yang sangat penting. Jika proses komunikasi dalam keluarga tidak berjalan 
dengan baik, individu akan menghadapi masalah dalam memenuhi kebutuhan sosial mereka. 
Aspek kesepian ini muncul karena individu tidak memperoleh interaksi sosial sesuai 
harapannya dalam lingkungan mereka, sehingga mereka mencari kehidupan sosial melalui 
media sosial secara berlebihan (Hisbiyyah, 2023). 

Pembagian tanggung jawab (peran) dalam keluarga juga berkaitan dengan perasaan 
kesepian. Dalam suatu keluarga, orang tua mendidik anak untuk berperilaku dengan cara yang 
sesuai agar anak dapat mengikuti norma norma sosial yang berlaku. Orang tua yang mampu 
mengawasi perilaku anak mereka dengan baik akan dapat menghindari masalah perilaku di 
kalangan remaja sehingga dapat mengurangi perasaan kesepian (Barnes, dkk., 2006).  

Dimensi responsivitas afektif juga berkaitan dengan perasaan kesepian, terutama ketika 
remaja dalam sebuah keluarga tidak menerima cukup kasih sayang dan dukungan. Kondisi 
seperti ini akan membuat remaja merasa kesulitan dalam mengungkapkan perasaan dan 
cenderung menginginkan perhatian, sehingga meningkatkan tingkat kesepian yang mereka 
rasakan. Selain itu, partisipasi emosional orang tua juga memiliki peran penting dalam 
kehidupan remaja. Dimensi keterlibatan afektif, keluarga yang sehat akan menunjukkan minat 
terhadap satu sama lain (Epstein, dkk., 2003). Kurangnya perhatian orang tua terhadap 
kehidupan anak mereka yang sedang berada di masa remaja dapat menyebabkan anak merasa 
diabaikan, terasing, atau bahkan ditolak. Hal ini mengakibatkan remaja cenderung mengalami 
perasaan kesepian. 

Kesepian sendiri merupakan pengalaman subjektif yang muncul ketika terdapat 
ketidaksesuaian antara hubungan sosial yang diharapkan dan yang dimiliki Russell (1996). 
Kesepian sering dikaitkan dengan berbagai gangguan mental, termasuk depresi, kecemasan, 
dan ide bunuh diri. Ketika individu merasa terisolasi secara emosional dan tidak memiliki 
tempat untuk berbagi, beban psikologis menjadi semakin berat, sehingga meningkatkan 
kerentanan terhadap pemikiran untuk mengakhiri hidup. 



 
 
 

PAIS UNDA: Parade Ilmiah Psikologi UNTAG Samarinda 
Vol 3, No 1, 2025 

E-ISSN: 3064-5360 

 
Dipresentasikan dalam Seminar Nasional dan Call for Paper PAIS UNDA tahun 2025  
Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, 18 Desember 2025 

8 

Apabila orang tua tidak menerapkan fungsi keluarga yang baik, seperti tidak ada 
peraturan atau kontrol yang efektif, hal ini akan berdampak pada kondisi individu yang 
cenderung mengulang perilaku menggunakan internet secara berlebihan dan terus-menerus. 
Hal ini disebabkan oleh tidak adanya aturan dalam keluarga, yang memungkinkan anggota 
keluarga bebas untuk melakukan aktivitas apapun (Hisbiyyah, 2023). 

Selanjutnya hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
kesepian terhadap ide bunuh diri sebesar 22,6%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Tachikawa (2023) yang dimana kesepian memiliki dampak terhadap ide 
bunuh diri. Selain itu, kesepian secara konsisten dikaitkan dengan ide bunuh diri yang 
disebabkan oleh thwarted belongingness dan perceived burdensomeness (Antonelli-Salgado 
dkk. 2021). Individu meyakini dirinya menjadi beban bagi orang lain (perceived 
burdensomeness), dan merasakan adanya pemutusan hubungan dengan orang lain atau 
kurangnya kepedulian terhadap orang lain (thwarted belongingness). 

Menurut Van Orden, dkk., (2010), pada aspek perceived burdensomeness konsep beban 
yang dirasakan juga menangkap aspek keterpurukan atau keputusasaan, khususnya perhitungan 
mental yang salah yang dilakukan individu mengenai kematian mereka yang lebih berharga 
daripada hidup mereka bagi orang lain. Dengan demikian, dimensi beban yang dirasakan 
mencakup persepsi tanggung jawab dan kebencian terhadap diri sendiri. Selain itu, pada aspek 
thwarted belongingness manusia memiliki kebutuhan mendasar untuk memiliki, jika tidak 
terpenuhi akan menyebabkan berbagai dampak buruk salah satunya adalah meningkatnya 
angka ide bunuh diri, percobaan bunuh diri, dan kematian sepanjang rentang hidup. Dimensi 
rasa memiliki yang terhalang meliputi kesepian dan tidak adanya komunikasi timbal balik. 
Komponen dimensi ini meliputi kesepian yang dilaporkan sendiri, lebih sedikit teman, hidup 
sendiri, keluarga yang tidak utuh, penarikan diri sosial, dan konflik keluarga. 

Pada hasil penelitian yang terakhir menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
keberfungsian keluarga terhadap ide bunuh diri dengan kesepian sebagai mediator sebesar 
29,7%. Secara teoritis, hal ini dapat dijelaskan melalui pendekatan teori sistem keluarga yang 
menekankan pentingnya sistem dukungan sosial, terutama keluarga, dalam menjaga kesehatan 
mental terutama pada remaja pengguna media sosial. Semakin baik fungsi sistem keluarga 
secara keseluruhan, semakin baik pula kondisi psikologis dan kinerja perilaku anggotanya, 
sehingga dapat mengurangi masalah emosional dan perilaku (Huang, dkk., 2022).  

Ketika keluarga memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara efektif, 
memiliki komunikasi yang baik, adanya pembagian peran, dukungan dan penerimaan yang 
baik dan memiliki kontrol perilaku yang baik maka keluarga berfungsi secara efektif (Epstein 
dkk., 1978). Keluarga yang berfungsi dengan baik akan memberikan perasaan aman kepada 
seluruh anggotanya, dengan indikasi tingkat kesepian yang rendah (Magdalena, dkk., 2023).  

Berdasarkan teori sistem ekologi, keluarga merupakan sistem lingkungan mikro yang 
sangat penting, dan berfungsi sebagai pelindung serta penghalang utama bagi kesehatan fisik 
dan mental. Interaksi langsung dan hubungan yang muncul dalam mikrosistem ini dapat 
bersifat baik atau buruk, serta dapat mendukung atau menghalangi fungsi keterkaitan tersebut 
(Piel, dkk., 2017). Selain itu, dengan meningkatkan interaksi dalam lingkungan keluarga dan 
pertemanan akan menurunkan dampak ide bunuh diri pada remaja (Rantung, dkk., 2021). 

Keterhubungan sosial pada diri individu dimulai dari rumah (keluarga). keluarga yang 
saling terhubung secara sehat akan membantu individu memiliki hubungan sosial yang sehat. 
Rasa terhubung secara sosial menjadi sebab seseoarang merasa saling memiliki, merasa 
berharga dan dicintai. Kesepian merupakan bentuk nyata dari hilangnya keterhubungan sosial, 
karena minim tempat untuk menyalurkan emosi secara negatif. ketika beban hidup dirasa 
terlalu berat, akan muncul pikiran bahwa kematian sebagai jalan keluar. 

 



 
 
 

PAIS UNDA: Parade Ilmiah Psikologi UNTAG Samarinda 
Vol 3, No 1, 2025 

E-ISSN: 3064-5360 

 
Dipresentasikan dalam Seminar Nasional dan Call for Paper PAIS UNDA tahun 2025  
Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, 18 Desember 2025 

9 

KESIMPULAN 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keberfungsian keluarga terhadap ide bunuh diri, keberfungsian keluarga terhadap kesepian dan 
kesepian terhadap ide bunuh diri. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh antara keberfungsian keluarga dan kesepian terhadap ide bunuh diri pada remaja 
pengguna media sosial di Indonesia. Hal ini dikarenakan keberfungsian keluarga menjadi 
prediktor yang baik dalam mencegah perasaan kesepian di kalangan remaja, sehingga mampu 
menekan ide bunuh diri yang secara umum disebabkan oleh perasaan kesepian. 
 
Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan remaja dapat lebih terbuka dalam 
mengungkapkan perasaan dan terlibat dalam interaksi dalam keluarga serta orang tua 
diharapkan dapat melakukan komunikasi yang terbuka serta dukungan emosional pada remaja. 
Orang tua juga disarankan untuk lebih peka dan waspada terhadap tanda-tanda kesepian atau 
ide bunuh diri agar dapat memahami dan merespons kebutuhan psikologis remaja dengan lebih 
tepat. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk memperluas wawasan, metode dan hasil 
terkait variabel pada penelitian ini yang memengaruhi keberfungsian keluarga. Selain itu, 
pemerintah diharapkan dapat merancang dan mengimplementasikan program edukasi yang 
mendorong kesehatan mental remaja. Pemerintah juga perlu menyediakan layanan konseling 
dan dukungan psikologis yang mudah diakses, baik di sekolah maupun di masyarakat. 
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